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ABSTRAK 

 

 

Depika Beny Febria, (2014) : Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan 
Otot Lengan Dengan Ketepatan Smash 
Atlet Bolavoli Gempar Kabupaten 
Pasaman Barat 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah smash yang dilakukan atlet bolavoli 

Gempar Kabupaten Pasaman Barat sering tidak tepat sasaran. Banyak faktor 
yang mempengaruhi ketepatan smash tersebut diantaranya daya ledak otot 
tungkai dan otot lengan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
daya ledak otot tungkai dan otot lengan dengan ketepatan smash atlet bolavoli 
Gempar Kabupaten Pasaman Barat. 

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini atlet 
bolavoli Gempar Kabupaten Pasaman Barat yang berjumlah sebanyak 25 orang. 
Sampel diambil menggunakan teknik total sampling, maka jumlah sampel yaitu 
25 orang. Data daya ledak otot tungkai dilakukan dengan tes vertical jump, daya 
ledak otot lengan menggunakan tes one hand medicine ball put dan ketepatan 
smash menggunakan tes ketepatan smash. Data dianalisis dengan korelasi 
product moment dan dilanjutkan dengan korelasi ganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya ledak otot tungkai mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan ketepatan smash, karena diperoleh rhitung 0,455 
> rtabel 0,396. Daya ledak otot lengan mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan ketepatan smash, karena diperoleh rhitung 0,406 > rtabel 0,396. daya ledak 
otot tungkai dan otot lengan secara bersama-sama mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan ketepatan smash bolavoli Gempar Kabupaten Pasaman Barat, 
karena diperoleh Rhitung = 0,523 > Rtabel 0,396 dan diterima kebenarannya secara 
empiris. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar  Belakang Masalah 

Pengembangan dan pembinaan olahraga dapat dilakukan dalam 

berbagai kegiatan keolahragaan secara aktif yang dilaksanakan oleh 

masyarakat, baik atas dorongan masyarakat itu sendiri maupun 

pemerintah daerah. Pembinaan dan pengembangan olahraga oleh 

masyarakat sebagaimana yang telah di atur oleh Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional Pasal 23 ayat (2) dan (3) yaitu: 

“(2) Pembinaan dan pengembangan olahraga oleh masyarakat 
dapat dilakukan oleh perkumpulan olahraga dilingkungan 
masyarakat setempat. (3) Masyarakat dalam melakukan 
pembinaan dan pengembangan olahraga dapat membentuk 
organisasi cabang olahraga yang tidak bertentangan dengan 
undang-undang ini”. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa masyarakat baik di daerah maupun di kota dapat 

melakukan pengembangan dan pembinaan olahraga, pemerintah ikut 

mendukung kegiatan olahraga yang dilakukan oleh masyarakat secara 

aktif melalui organisasi cabang olahraga yang dibentuk, asalkan tidak 

bertentangan dengan Undang-Undang tentang sisitem Keolahragaan. 

Selanjutnya pengembangan dan pembinaan olahraga dalam 

masyarakat tersebut dapat menumbuhkan semangat anak-anak 

bangsa yang mempunyai bakat dan minat terhadap suatu cabang 

olahraga prestasi. 

1 
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Pembinaan olahraga prestasi merupakan pembinaan olahraga 

yang dilakukan dengan tujuan untuk meraih suatu prestasi olahraga. 

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa pembinaan olahraga tersebut 

ditujukan untuk menghadapi kompetisi atau pertandingan mulai dari 

tingkat yang paling rendah sampai ke tingkat internasional. Diantara 

cabang olahraga yang banyak mendapat perhatian masyarakat daerah 

dan di kota-kota besar di seluruh Indonesia adalah olahraga bolavoli. 

Permainan olahraga bolavoli ini merupakan salah satu cabang 

olahraga beregu yang dipertandingkan mulai dari tingkat kecamatan, 

kabupaten/kota dan nasional, bahkan internasional. Dalam mencapai 

prestasi pada cabang olahraga bolavoli merupakan suatu hal yang 

selalu diinginkan banyak atlet, namun untuk mencapai prestasi tidaklah 

semudah membalikan telapak tangan. Banyak faktor yang 

mempengaruhinya, diantaranya seperti yang dikemukakan oleh 

Syafruddin (2011:3)  bahwa ada empat unsur atau komponen utama 

yang dibutuhkan oleh seorang atlet untuk meraih suatu prestasi  dalam 

olahraga yaitu ” kondisi fisik, teknik, taktik dan mental (phisikis)”.  

Berpedoman pada kutipan yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat diartikan bahwa keempat unsur atau komponen tersebut 

harus dimiliki oleh atalet.  Bahkan persiapan fisik harus dipandang 

sebagai hal yang penting dalam latihan untuk mencapai prestasi tinggi. 

Dengan demikian dapat dikatakan atau dapat diartikan kemampuan 
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kondisi fisik sebagai fundamental dalam suatu cabang olahraga, begitu 

juga dalam cabang olahraga permainan bolavoli. 

Di samping persiapan kondisi fisik, seorang atlet dituntut untuk 

trampil dalam menguasai teknik permainan bolavoli seperti  seperti 

passing,service,smash dan block, semua merupakan gerakkan teknik 

dasar yang mempunyai tujuan, fungsi gerakkan yang berbeda dan 

dalam pelaksanaannya berbeda pula kondisi fisik mana yang 

dibutuhkan. Smash adalah salah satu teknik andalan yang merupakan 

serangan utama dalam bolavoli, dengan melakukan smash yang baik 

dan akurat maka lawan akan sulit untuk mengembalikan bola. 

Seseorang untuk dapat melakukan smash dengan baik dan tepat 

sasaran, banyak faktor yang mendukungnya atau mempengaruhinya 

antara lain adalah daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, 

kelentukan tubuh, koordinasi mata-tangan, kecepatan reaksi, ayunan 

lengan, dan perkenaan tangan dengan bola. Di samping itu  keadaan 

emosional atlet pada saat melakukan smash juga dapat mempengaruhi 

ketepatan smash. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam 

melakukan smash dengan tepat sasaran sangat didukung oleh faktor 

yang diuraian dan hal ini harus menjadi perhatian bagi pelatih dan atlet 

bolavoli. 

Salah satu klub bolavoli yang ada di daerah Kabupaten 

Pasaman  Barat yaitu klub Gempar, klub ini sudah lama berdiri yaitu 

sejak tahun 2005 sampai sekarang. Pada tahun 2007 pernah juara 2 
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pertandingan antar klub bolavoli se Kabupaten Pasaman Barat, namun 

setelah  itu sampai  sekarang tidak pernah lagi juara atau berprestasi. 

Tidak berprestasinya atlet bolavoli Gempar Kabupaten Pasaman Barat, 

salah satu disebabkan oleh penguasaan teknik smash belum begitu 

baik, hal ini terlihat dari beberapa kali observasi dan pengamatan serta 

pengalaman peneliti di lapangan menunjukan bahwa dari pertandingan-

pertandingan bolavoli yang diikuti, baik dari tingkat Kecamatan, 

Kabupaten, yang dilaksanakan oleh atlet bolavoli Gempar Kabupaten 

Pasaman Barat pernah meraih juara, namun hal ini tidak bertahan 

lama. Akhir-akhir ini atlet bolavoli Gempar kabupaten pasaman barat  

selalu kalah dalam pertandingan.  

Ketepatan smash yang merupakan salah satu teknik andalan 

mematikan bola di daerah lawan, kurang dimiliki oleh atlet . Artinya atlet 

bolavoli Gempar Kabupaten Pasaman Barat dalam melakukan 

smashnya tidak tepat sasaran . Hal ini terlihat dari bola yang di pukul 

sering keluar lapangan, membentur di net dan mudah diterima oleh 

lawan. Seharusnya bola dipukul diarahkan pada tempat atau daerah 

lapangan lawan yang kosong dan terjaga serta yang sulit dijangkau 

oleh pemain lawan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di ambil suatu 

kesimpulan bahwa ketepatan smash atlet bolavoli Gempar Kabupaten 

Pasaman Barat tersebut belum tepat sasaran, sehingga angka bagi 

pihak lawan. Seseorang mampu untuk melakukan smash dengan tepat 
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sasaran, tentu banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya 

adalah adalah daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, 

koordinasi mata-tangan, perkenaan bola dengan tangan, 

keseimbangan tubuh diudara, ayunan lengan, kecepatan reaksi dan 

serta emosional pemain pada saat melakukan smash. 

Faktor mana yang dominan mempengaruhi ketepatan smash 

atlet  bolavoli Gempar Kabupaten Pasaman Barat belum diketahui 

secara pasti. Oleh sebab itu, pada kesempatan ini penulis ingin 

melakukan suatu penelitian,  dengan suatu harapan dapat dijadikan 

sebagai salah satu solusi dalam pemecahan masalah yang mungkin 

terjadi pada pengembangan dan pembinaan bolavoli khususnya klub 

bolavoli Kabupaten Pasaman Barat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalahyang telah dikemukakan 

diatas, banyak faktor yang mempengaruhi ketepatan Smash atlet 

bolavoli Gempar Kabupaten Pasaman Barat antara lain adalah: 

1. Daya ledak otot lengan  

2. Daya ledak otot tungkai  

3. Koordinasi mata tangan  

4. Kelentukan tubuh 

5. Perkenaan bola dengan tangan 

6. Keseimbangan tubuh diudara 

7. Ayunan lengan  
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8. Kecepatan reaksi  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi yang dikemukakan di atas banyaknya 

variabel yang mempengaruhi ketepatan smash atlet bolavoli, 

keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti serta agar penelitian ini 

lebih focus dan terarah, maka penulis membatasi atas beberapa 

variabel saja yaitu: 

1. Daya ledak otot tungkai 

2. Daya ledak otot lengan 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas maka rumusan 

masalah yakni sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan 

ketepatan smash atlet bolavoli Gempar Kabupaten Pasaman Barat ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot lengan dengan 

ketepatan smash atlet bolavoli Gempar Kabupaten Pasaman Barat ? 

3. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dan otot 

lengan secara bersama-sama dengan ketepatan smash atlet bolavoli 

Gempar kabupaten Pasaman Barat ?   

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Hubungan daya ledak otot tungkai dengan ketepatan smash atlet 

bolavoli Gempar Kabupaten Pasaman Barat. 
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2. Hubungan daya ledak otot lengan dengan ketepatan smash atlet 

bolavoli Gempar Kabupaten Pasaman Barat 

3. Hubungan daya ledak otot tungkai,daya ledak otot lengan dengan 

ketepatan dan smash atlet bolavoli Gempar Kabupaten Pasaman 

Barat.  

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan berguna bagi : 

1. Penulis sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan pada Jurusan pendidikan olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Pembina dan pelatih bolavoli klub Gempar Kabupaten Pasaman 

Barat 

3. Atlet bolavoli klub Gempar Kabupaten Pasaman Barat sebagai 

bahan masukan dalam peningkatan teknik smash dan daya ledak 

otot tungkai serta daya ledak otot lengan. 

4. Peneliti selanjutnya sebagai bahan pengembangan ilmu dalam kajian 

yang sama secara lebih mendalam dengan jumlah sampel yang lebih 

banyak.. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan kepada hasil analisis dan dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat dikemukakan 

kesimpulan  dan saran yakni sebagai berikut:   

A. Kesimpulan 

1. Daya ledak otot tungkai mempunyai hubungan secara signifikan 

dengan ketepatan smash atlet bolavoli dan diterima kebenarannya 

secara empiris. 

2. Daya ledak otot lengan mempunyai hubungan secara signifikan 

dengan ketepatan smash atlet bolavoli dan diterima kebenarannya 

secara empiris. 

3. Daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan secara bersama-

sama mempunyai hubungan secara signifikan dengan ketepatan 

smash atlet bolavoli dan diterima kebenarannya secara empiris.   

B. Saran  

Beradasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

disarankan kepada: 

1. Pelatih bolavoli Gempar Kabupaten Pasaman Barat, agar: 

a. Memberikan latihan teknik smash, terlebih dahulu melatih kondisi 

fisik karena dapat mempengaruhi  teknik smash tersebut. 

b. Memberikan penjelasan tentang peraturan pertandingan, 

perwasitan, sehingga dapat mengurangi kesalahan yang terjadi di 

lapangan. 

53 
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2. Atlet bolavoli agar dapat meningkatkan latihan-latihankondisi fisik 

seperti daya ledak otot tungkai, dan daya ledak otot lengan sehingga 

ketepatan smash dalam permainan bolavoli dapat ditingkatkan. 
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